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Abstract 
Tujuan penelitian untuk mengetahui 
gambaran tentang etika berbusana muslim 
meliputi cara berpakaian yang sesuai dengan 
ketentuan syar’I meliputi: model atau 
keserasian, warna, tekstur, bahan, motif. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan ex-
post facto. Metode pengumpulan data 
menggunakan metode observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakananalisis deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa etika 
berbusana muslim yang sesuai dengan 
ketentuan syar’i dalam kategori baik dengan 
frekuensi relatif 47,29%. Kategori tersebut 
didukung hasil observasi etika berbusana 
muslim meliputi cara berpakaian yang sesuai 
dengan ketentuan syar’i dilihat dari aspek 
model, warna, dan corak.Indikator model 
termasuk dalam kategori  baik dengan 
frekuensi relatif 45,95%. Indikator warna 
termasuk dalam kategori baik dengan 
frekuensi relatif 55,41%. Indikator corak 
termasuk dalam kategori sangat baik dengan 
frekuensi relatif 56,76%. Mahasiswa sangat 
memperhatikan cara berbusama muslim 
berdasarkan syariat Islam, sehingga terlihat 
serasi dan pantas. Mahasiswa juga dapat 
memilih model, warna, dan corak busana 
muslim dengan tepat sesuai dengan 
kesempatan, umur, bentuk tubuh, dan warna 
kulit.  
Kata Kunci: etika, busana muslim, 
mahasiswa 
Abstract – 
The purpose of the study to find out the 
description of Muslim dress ethics include 
dressing in accordance with the provisions of 
syar'I include: model or harmony, color, 
texture, material, motif. This research 
includes a quantitative descriptive research 
type with an ex-post facto approach. Methods 
of data collection using the method of 
observation and documentation. Data 
analysis techniques using descriptive 
analysis. The results showed that the ethics of 
Muslim dress in accordance with the 
provisions of syar'i in a good category with a 
relative frequency of 47.29%. The category is 
supported by the observation of Islamic dress 
ethics covering the way of dress in 
accordance with the provisions of syar'i seen 
from the aspect of the model, color, and style. 
The model indicators fall into either category 
with a relative frequency of 45.95%. The 
color indicator is included in either category 
with a relative frequency of 55.41%. The 
pattern indicator is included in the excellent 
category with a relative frequency of 56.76%. 
Students are very concerned about how to 
dress Muslims based on Islamic syar'i, so 
look harmonious and appropriate. Students 
can also choose the model, color, and style of 
Muslim fashion exactly according to the 
opportunity, age, body shape, and skin color. 







Pakaian merupakan penutup tubuh 
untuk memberikan proteksi dari bahaya 
asusila, memberikan perlindungan dari 
sengatan matahari dan terpaan hujan, 
sebagai identitas seseorang, sebagai harga 
diri seseorang, dan sebuah kebutuhan 
untuk mengungkapkan rasa malu 
seseorang. Pakaian merupakan bagian 
dari busana yang tergolong pada busana 
pokok yang digunakan untuk menutupi 
bagian tubuh (Arifah A. 
Riyanto,2003:90).Busana adalah segala 
sesuatu yang dipakai mulai dari kepala 
sampai dengan ujung kaki yang memberi 
kenyamanan dan menampilkan keindahan 
bagi  pemakainya. (Ernawati, 2008 : 
24).Busana merupakan kebutuhan bagi 
semua orang. Busana dipandang sebagai 
kebutuhan pokok manusia untuk 
mendukung aktifitas sehari- harimeliputi 
pakaian, asesoris  serta tata rias rambut 
dan wajah yang memiliki tuntutan nilai 
jasmaniah yang berupa nyaman bila 
dipakai dan rohaniah yang berupa 
keindahan dan kegunaanya (Soekarno 
dan Kenawati Basuki, 2001:34). 
Ada tiga aturan berpakaian yaitu 
wajib, sunnah dan haram. Hukumnya 
wajib jika untuk menutupi aurat, 
hukumnya sunnah jika dengan berpakaian 
itu menjadikannya lebih menarik, indah 
dan haram hukumnya karena ada 
larangan dari Rasulullah. Aurat adalah 
bagian tubuh yang tidak boleh dibuka 
untuk diperlihatkan karena aurat adalah 
sesuatu yang harus dijaga oleh setiap 
manusia baik laki-laki maupun 
perempuan maka ini adalah sebuah 
tanggung jawab yang harus dijalankan 
oleh setiap umat Islam. Aurat wanita itu 
sendiri adalah seluruh tubuhnya, kecuali 
wajah dan dua  telapak tangan (Hasyimi, 
2003: 47-48). 
Etika berbusana muslim perlu 
diperhatikan oleh para muslimah. 
Sumarlien (1992:78), “etika berkembang 
menjadi studi tentang manusia 
berdasarkan kesepakatan menurut ruang 
dan waktu yang berbeda, yang 
menggambarkan peran manusia dalam 
kehidupan manusia pada 
umumnya”.Etika mempunyai jenis yang 
harus diperhatikan (K.Bertens, 2004:18) 
berpendapat bahwa dalam kaitanya 
dengan nilai dan norma dalam etika 
ditemukan dua macam jenis etika. Jenis 
yang pertam adalah etika deskriptif, yaitu 
etika yang berusaha meneropong secara 
kritisdan rasional sikap dan perilaku 
manusia dan apa yang dikejar oleh 
manusia dalam hidup ini sebagai sesuatu 
yang bernila. Jenis yang kedua adalahy 
etika normatif, yaitu etika yang berusaha 
menetapkan sebagai sikap dan pola 
perilaku yang seharusnya dimiliki oleh 
manusia dalam hidup ini sebagai sesuatu 
yang bernilai. Berbusana yang indah dan 
serasi yang menerapkan nilai-nilai etika 
berarti harus dapat memilih model, warna 
dan corak, tekstur, yang sesuai dengan 
pemakai(Fitriyah, 2013:34).  
Fenomena Jilboobs dan Hijab 
Syar’i fenomena  jilboobs, belakangan ini 
telah menjadi satu wacana hangat yang 
menyita perhatian publik. Fenomena ini 
berkembang pesat seiring munculnya 
akun-akun di media sosial yang 
mengafiliasi konten-konten muslimah 
yang mengenakan jilboobs. Secara 
etimologi, istilah jilboobs ini terdiri dari 
dua kata, yaitu jilbab yang notabene 
merupakan busana islami kaum 
muslimah, dan boobs yang bermakna 
dada wanita. Istilah ini disematkan untuk 
menyindir perempuan muslimah yang 
mengenakan hijab (jilbab), akan tetapi 
sangat ketat sehingga setiap bagian lekuk 
tubuhnya terlihat jelas, utamanya pada 
bagian dada. Fenomena faktual seperti ini 
sebenarnya bukan yang pertama kali 
terjadi, sebelumnya fenomena serupa 




yang digunakan waktu itu berbeda, yaitu 
jilbab gaul dan jilbab funky namun  
terlepas dari apapun istilah yang 
disematkan, fenomena-fenomena tersebut 
jelas menyalahi ketentuan berbusana 
muslim yang syar’i.  
Fenomena maraknya penggunaan 
busana muslimah di kalangan kaum 
wanita muslimah, khususnya di 
Indonesia, akhir-akhir ini patut disyukuri. 
Terlepas apakah hal itu mengindikasikan 
kesadaran muslimah yang tinggi dalam 
beragama ataukah hal itu hanya sekadar 
tren berbusana belaka apapun alasannya, 
ini merupakan momentum yang harus 
diapresiasi dengan baik karena sangat 
kondusif bagi terbentuknya lingkungan 
sosial dan budaya yang islami pada masa 
mendatang  hanya saja, ada yang aneh 
dalam fenomena berbusana muslimah 
tersebut yaitu terlihatnya ironisme dalam 
berbusana, ini dapat terjadi karena para 
muslimah itu mengikuti tren atau 
memang sebenarnya mereka tidak 
memahami hukum. Banyak muslimah 
yang berpakaian tetapi hakikatnya 
telanjang, berpakaian tetapi tetap 
mengundang syahwat, berpakaian tetapi 
auratnya masih terbuka, dan ironisme-
ironisme lain yang sebenarnya 
berkonotasi merendahkan martabat kaum 
wanita itu sendiri di hadapan publik. Di 
bawah ini kriteria yang dapat dijadikan 
standar mode busana muslim dan 
muslimah: 
a. Bagi muslimah: bagian tubuh yang 
boleh kelihatan hanya wajah dan 
telapak tangan (sampai pergelangan), 
maka panjang bajunya untuk model 
atas bawah (rok panjang) harus 
melewati batas pantat bawah, sedang 
model atas bawah (celana panjang) 
sampai lutut.  
b. Adapun bagi muslim: bagian yang 
harus ditutup adalah mulai pusar 
sampai lutut, sehingga perlu 
memperhatikan nilai kepatutan. 
c. Kain yang dijadikan bahan busana 
tidak tipis atau transparan (tembus 
pandang), karena akan kelihatan 
lekuk – lekuk tubuhnya, termasuk 
juga kain untuk bahan sarung yang 
lazim digunakan oleh laki – laki.  
d. Tidak ketat, karena model yang ketet 
akan menampakkan bentuk tubuh 
terutama payudara, pinggang dan 
pinggul, maka buatlah busana yang 
longgar agar lebih sehat, dan memberi 
keleluasan bagi otot untuk bergerak. 
e. Tidak menyerupai pakaian lawan 
jenis, artinya seorang muslimah tidak 
boleh memakai pakaian menyerupai 
pakaian laki – laki, dan sebaliknya 
seorang muslim tidak boleh memakai 
pakaian yang menyerupai pakaian 
perempuan, seperti anting, giwang, 
gelang, dan kalung yang lazim 
digunakan oeh perempuan  
f. Pilih warna yang tidak mengundang 
perhatian orang lain, sebab akan dapat 
menimbulkan rasa angkuh dan 
sombong bagi pemakainya. 
g. Jangan berbuat dzalim, yakni 
memakai busana yang bukan pada 
tempatnya.  
Secara fitrah manusia haruslah 
berbusana, berpakaian yang rapi, indah 
dan sehat. Kreasi terhadap bentuk atau 
model pakaian adalah menjadi hak 
manusia itu sendiri. Dengan kreativitas 
yang tinggi akan dapat menunjukkan 
keunggulan Islam dalam memperhatikan 
keindahan dalam berpakaian. Islam hanya 
menjelaskan kepada umatnya untuk 
berpakaian yang sesuai dengan prinsip - 
prinsip umumnya, yaitu : tidak 
memperlihatkan auratnya baik laki - laki 
maupun wanita. 
Dengan berpakaian yang sesuai syariat 
Islam, berarti seseorang telah 
menempatkan ajaran Islam secara 




pada dasarnya Islam adalah pedoman dan 
pegangan dalam hidup dan kehidupan. 
Semua itu diatur, dan ditata untuk 
kepentingan manusia itu sendiri.     
Tujuan berbusana adalah menutup 
jika tidak menutup maka tidak bisa 
disebut pakaian yang menutupi aurat. 
Busana tersebut hendaklah tidak menjadi 
hiasan dengan beragam warna menyolok 
membuat mata melirik (Muqtadir, 2007: 
32). 
Mahasiswa Pendidikan 
Kesejahteraan Keluarga di Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta 
sebagian besar menggunakan jilbab atau 
busana muslim. Melihat banyak 
mahasiswa yang memakai jilbab, mereka 
menggunakan jilbab bukan didasari oleh 
hatinya, melainkan mereka hanya 
mengikuti tren mode yang sedang 
berkembang dan hanya ingin menutupi 
sifat aslinya saja. Berdasarkan hasil 
pengamatan awal peneliti menunjukan 
bahwa, mahasiswa Pendidikan 
Kesejahteraan Keluarga belum seutuhnya 
menampakkan sosok wanita Islami. 
Terlihat ketika mereka berbusana pada 
saat dikampus busana yang dipakai 
sangat minim sekali, ketat, tembus 
pandang, sehingga membangkitkan 
gairah syahwat laki-laki yang melihatnya. 
Inilah yang harus dihindari agar tidak 
menimbulkan kejadian yang tidak 
diinginkan. Peneliti mengadakan 
penelitian pada prodi PKK di Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta, 
karena mahasiswa PKK sudah 
berpenampilan baik dengan harapan 
penampilan yang baik tersebut bisa 
menjadi contoh bagi prodi lain. Dan 
mahasiswa sudah mendapatkan mata 
kuliah tentang pengetahuan busana, etika 
dan agama Islam. 
Berdasarkan penjelasan batasan 
masalah yang sebelumnya, maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: Bagaimanakah etika berbusana 
muslim mahasiswa Pendidikan 
Kesejahtreaan Keluarga di Unversitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta 
pada saat di kampus. Busana muslim 
disini dilihat dari cara berpakaian sesuai 
dengan ketentuan syar’i, dari segi model, 
warna, motif.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
pendekatan ex-post facto. Populasi 
penelitian ini adalah mahasiswa prodi 
Pendidikan Kesjahteraan Keluarga yang 
menggunakan busana muslim pada saat 
di kampus dengan jumlah 295 mahasiswi. 
Penelitian ini termasuk penelitian sampel. 
Teknik sampling yang digunakan pada 
penelitian ini adalah random sampling 
karena jumlah sampel dimabil secara 
acak. Peneliti mengambil sampel secara 
acak sebesar 23% dari jumlah populasi 
sebanyak 295 diperoleh hasil 67 
mahasiswa kemudian ditambahan 10% 
dari sampel untuk keperluan missing data 
dan non response diperoleh hasil 
sebanyak 7 mahasiswa. Jadi, jumlah 
sampel keseluruhan adalah 67 + 7 = 74 
siswa. Metode pengumpulan data 
menggunakan metode observasi dan 
dokumentasi. Teknik yang digunakan 
untuk menganalisis data adalah analisis 
deskriptif dengan menggunakan Mean, 





HASIL PENELITIAN  
Deskripsi data etika berbusana 
muslim bagi mahasiswa PKK di 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
meliputi cara berpakaian yang sesuai 
dengan ketentuan syar’i, dari model, 
warna, dancorakmeliputi deskripsi skor 
observasi dan skor ideal yang dijelaskan 
kembali melalui penyajian data seperti 
pada tabel 1 
Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian 
Variabel/  
Dimensi 














15 11 13,3 1,15 15 3 9 2 13 13 
Dimensi Model 5 3 4,32 0,66 5 1 3 0,67 4 4 
Warna 5 4 4,45 0,50 5 1 3 0,67 4 4 
Corak 5 4 4,57 0,49 5 1 3 0,67 5 5 
                                                                                                    (Sumber: analisis data penelitian) 
 
Penyajian data skor observasi 
dengan menggunakan tabel digambarkan 
melalui tabel distribusi frekuensi untuk 
menentukan kelas interval. Hasil 
distribusi kategorietika berbusana muslim 
bagi mahasiswa PKK di Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa dijelaskan 
pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Kategori Data Etika Berbusana Muslim Mahasiswa PKK  
di Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1. Sangat baik  14 – 15 35 47,29 
2. Baik  12 – 13 33 44,59 
3. Cukup  10 – 11 6 8,12 
4. Kurang baik  0 0 0 
5. Tidak sesuai  0 0 0 
Total 74 100 
                                                                                                    (Sumber: analisis data penelitian) 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas, 
dapat diketahui bahwa 35 Mahasiswa, 
dalam etika berbusana muslim dalam 
kategori sangat baik dengan frekuensi 
47,29%, 33 mahasiswa dalam kategori 
baik  dengan frekuensi relatif 44,59%, 
dan 6 mahasiswa dalam kategori cukup  
dengan frekuensi 8,12%. Tidak ada 
kategori kurang baik dan tidak sesuai. 
Berdasarkan kategori skor di atas, dapat 
disimpulkan bahwa etika berbusana 
muslim bagi mahasiswa PKK di 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
dalam kategori sangat baik dengan 
frekuensi relatif 47,29%. Kategori etika 
berbusana muslim bagi mahasiswa PKK 
di Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa dapat dilihat pada 







Gambar2. Histogram Kategori Etika Berbusana Muslim Bagi Mahasiswa PKK di 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
 
Hasil perhitungan deskripsi skor 
observasi etika berbusana muslim bagi 
mahasiswa PKK di Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa meliputi 
cara berpakaian yang sesuai dengan 
ketentuan syar’i, dari model, warna, dan 
corak dideskripsikan melalui tabel 
distribusi frekuensi dan kategori skor 
dengan penjelasan sebagai berikut. 
1. Indikator Model 
Hasil distribusi frekuensi 
etika berbusana muslim bagi 
mahasiswa PKK di Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa 
meliputi cara berpakaian yang 
sesuai dengan ketentuan syar’I 
dilihat dari indikator model 
dijelaskan pada tabel 3 
 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Indikator Model 





















Jumlah 74 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat 
dijelaskan bahwa 8 siswa dalam kategori 
cukupbaik dengan frekuensi 10,81%, 34 
siswa dalam kategori baik dengan 
frekuensi relatif 45,95%, dan 32 siswa 
dalam kategori baik dengan frekuensi 
43,24%. Berdasarkan data tersebut, etika 
berbusana muslim meliputi cara 
berpakaian yang sesuai dengan ketentuan 
syar’I dilihat dari indikator model 
termasukdalamkategoricukupdenganfreku
ensirelatif 45,95%. Tidak ada kategori 
kurang baik dan tidak sesuai karena 












model busana yang digunakan sudah 
dalam kategori baik. Rangkuman hasil 
distribusi dijelaskan melalui histogram 


















berbusana muslim mahasiswa 
PKK Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa meliputi cara 
berpakaian yang sesuai dengan 




Tabel 4. Distribusi Frekuensi IndikatorWarna 









Kurang Baik  











Jumlah 74 100% 
                                                                                               (Sumber: analisis data penelitian) 
 
Berdasarkan tabel 4, dapat 
dijelaskanbahwa41 siswa dalam 
kategori baik dengan frekuensi 
55,41%, 33  mahasiswa dalam 
kategori sangatbaik dengan frekuensi 
44,59%. Tidak ada kategori kurang 
baik, tidak sesuai dan cukup karena 
dalam indikator  warna, dalam 
pemilihan warna yang mereka 
gunakan sudah dalam kategori baik. 
Mahasiswa bisa memilih warna yang 
sesuai, tidak menggunakan warna 
yang menyolok dan secara 
keseluruhan terlihat serasi. 
Berdasarkan data tersebut, etika 
berbusana muslim dilihat dari 
indikatorwarnatermasukdalamkategori
baikdenganfrekuensirelatif  55,41%. 
Rangkuman hasil distribusi di atas 
dijelaskan melalui histogram pada 
gambar 4. 
Rangkuman hasil distribusi di 





























Gambar 4. Histogram DistribusiKategoriIndikatorWarna. 
 
3. IndikatorCorak 
Hasil kategorietika berbusana 
muslim mahasiswa PKK Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa meliputi 
cara berpakaian yang sesuai dengan 
ketentuan syar’I dilihat dari 
indikatorcorakdijelaskan pada tabel 
5. 
 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi IndikatorCorak 





















Jumlah 74 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas, 
dapat dijelaskanbahwa32 mahasiswa 
dalam kategori baik dengan 
frekuensi 43,24% dan42 siswa dalam 
kategori sangatbaik dengan frekuensi 
relatif 56,76%. Tidak ada kategori 
kurang baik, tidak sesuai dan cukup 
karena dalam indikator  corak. 
Dalam pemilihan corak yang mereka 
gunakan sudah dalam kategori sangat 
baik. Berdasarkan data tersebut, etika 
berbusana muslim bagi mahasiswa 
PKK di Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa meliputi cara 
berpakaian yang sesuai dengan 
ketentuan syar’I dilihat dari 
indikatorcoraktermasukdalamkategor
isangatbaikdenganfrekuensirelatif 
56,76%. Rangkuman hasil distribusi 
di atas dijelaskan melalui histogram 















Gambar 3. Histogram DistribusiKategoriIndikatorCorak. 
 
PKK di Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa meliputi cara berpakaian 
yang sesuai dengan ketentuan 
syar’idilihat dari aspek model, warna, 
dancorak dalam kategori sangat baik 
dengan frekuensi relatif 47,29%. 
Alasannya karena mahasiswa sudah 
mempunyai pengetahuan tentang 
busana yang baik dalam berbusana 
muslim ketika melakukan aktivitas 
perkuliahan di kampus. Mahasiswa juga 
sangat memperhatikan cara berbusana 
muslim berdasarkan syariat Islam, 
sehingga terlihat serasi dan pantas. 
Mahasiswa juga dapat memilih model, 
warna, dan corak busana muslim 
dengan tepat sesuai dengan kesempatan, 
umur, bentuk tubuh, dan warna kulit. 
Kategori tersebut didukung dengan 
hasil observasi etika berbusana muslim 
bagi mahasiswa PKK di Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa meliputi 
cara berpakaian yang sesuai dengan 
ketentuan syar’I dilihat dari aspek 
model, warna, dancorak dengan 
penjelasan sebagai berikut. 
1. Indikator Desain 
Berdasarkan data hasil 
observasi, dapat dijelaskan bahwa 
etika berbusana muslim bagi 
mahasiswa PKK di Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa 
meliputi cara berpakaian yang 
sesuai dengan ketentuan syar’I 
dilihat dari indikator model 
termasuk dalam kategori cukup 
baik dengan frekuensi relatif 
45,95%.Artinya, mahasiswa dapat 
memilih busana muslim dengan 
ketentuan syari’at yang baik  dan 
desain yang tidak berlebih, sesuai 
dengan umur, sehingga mahasiswa 
tersebut terlihat pantas dan modis 
sesuai dengan perkembangan mode 
atau trend busana muslim yang 
sedang berkembang. 
2. Indikator Warna 
Berdasarkan data hasil 
observasi, dapat dijelaskan bahwa 
etika berbusana muslim bagi 
mahasiswa PKK di Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa 
meliputi cara berpakaian yang 
sesuai dengan ketentuan syar’i 
dilihat dari indikator warna 
termasuk dalam kategori baik 
dengan frekuensirelatif 55,41%. 
Artinya, mahasiswa dapat memilih 
busana muslim dengan warna yang 












kulit dan pemilihan warna tidak 
mencolok.  
3. Indikator Corak 
Berdasarkan data hasil 
observasi, dapat dijelaskan bahwa 
etika berbusana muslim bagi 
mahasiswa PKK di Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa 
meliputi cara berpakaian yang 
sesuai dengan ketentuan syar’I 
dilihat dari indikatorcoraktermasuk 
dalam kategori sangat baik dengan 
frekuensi relatif 56,76%.Artinya, 
mahasiswa memilih busana muslim 
dengan ukuran yang sesuai dengan 
bentuk tubuh, tidak terlalu ketat 
dancorak yang lebih banyak 
digunakan motif polos tetapi tidak 
hanya itu saja yang menggunakan 




Berdasarkan hasil analisis pada 
pembahasan sebelumnya, dapat ditarik 
beberapa kesimpulan bahwa etika 
berbusana muslim meliputi cara 
berpakaian yang sesuai dengan 
ketentuan syar’I dalam kategori baik 
dengan frekuensi relatif 47,29%.  
Kategori tersebut didukung dengan hasil 
observasi etika berbusana muslim 
meliputi cara berpakaian yang sesuai 
dengan ketentuan syar’I dilihat dari 
aspek model, warna, dan corak dengan 
penjelasan sebagai berikut. 
1. Model busana muslim mahasiswa 
pkk  termasuk dalam kategori 
cukup baik dengan frekuensi relatif 
45,95%.  
2. Warna busana muslim mahasiswa 
pkk termasuk dalam kategori baik 
dengan frekuensi relatif 55,41%.  
3. Corak busana muslim mahasiswa 
pkk  termasuk dalam kategori 
sangat baik dengan frekuensi relatif 
56,76%. 
Berdasarkan hasil penelitian, 
peneliti menyampaikan beberapa saran 
untuk peneliti berikutnya dan ibu 
sebagai berikut. 
 
1. Bagi Mahasiswi PKK 
a. Disarankan untuk 
memperhatikan cara berpakaian 
yang pantas dan serasi setiap 
kali ke kampus dengan 
memperhatikan faktor umur, 
bentuk tubuh, dan warna kulit 
b. Disarankan bagi mahasiswi 
unutk lebih selektif dalam 
memilih busana muslim yang 
sesuai dengan ketentuan syar’i 
dilihat dari aspek model, warna, 
dan corak, sehingga terkesan 
sopan, pantas, dan baik untuk 
untuk mendukung aktivitas 
perkuliahan.  
2. Bagi Kampus UST 
a. Membuat peraturan bagi 
mahasiswi tentang cara 
berpakaian yang sopan untuk 
melakukan aktivitas perkuliahan 
di kampus. 
b. Memberikan penyuluhan kepada 
mahasiswi, khususnya yang 
memakai pakaian muslim untuk 
memperhatikan jenis busana 
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